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ABSTRAK 

Perekonomian di Indonesia yang semakin melaju memicu pertumbuhan 

perusahaan-perusahaan manufaktur di berbagai daerah. Untuk dapat unggul dari perusahaan 

lainnya, pabrik dibekali dengan teknologi yang mengikuti jaman. Namun faktor seperti 

pengaturan dalam divisi-divisi pabrik juga perlu diperhatikan untuk mencapai laba yang 

optimal. PT Trimandiri Plasindo merupakan perusahaan yang menghasilkan kantong plastik 

HDPE pertama di Bandung. Sebagai perusahaan manufaktur, PT Trimandiri Plasindo tidak 

terlepas dari berbagai masalah, salah satu divisi perusahaan yang terus menerus mengalami 

permasalahan yaitu bagian persediaan. Seringkali terjadi perbedaan jumlah persediaan yang 

dicatat dengan jumlah yang ada di gudang, baik gudang bahan baku maupun barang jadi. Hal 

ini tentu dapat merugikan perusahaan apalagi jika selisih perbedaan pencatatan semakin 

besar. 
Persediaan merupakan aset perusahaan yang memegang peranan utama 

dalam aktivitas operasional perusahaan manufaktur. Oleh karena itu, PT Trimandiri Plasindo 

membutuhkan alat untuk mengevaluasi aktivitas yang menimbulkan masalah dan melakukan 

perbaikan terhadap area yang bermasalah tersebut. Pemeriksaan operasional adalah kegiatan 

evaluasi pada aktivitas operasi perusahaan untuk mengidentifikasi area mana yang 

memerlukan perbaikan sehingga aktivitas operasi di dalam suatu perusahaan dapat berjalan 

dengan efektif, efisien, dan ekonomis. Terdapat lima tahap dalam melakukan pemeriksaan 

operasional yaitu planning, work program, field work, development of findings and reviews 

dan reporting.Setelah itu pemeriksaan operasional akan menghasilkan rekomendasi untuk 

memperbaiki area yang bermasalah, dalam kasus ini yaitu meningkatkan pengendalian 

internal pada aktivitas persediaan.   
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitis yaitu metode yang digunakan untuk mengetahui dan menjelaskan suatu 

karakteristik individu, kejadian, atau situasi. Sumber data diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan dan penelitian 

lapangan dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan objek 

penelitian pada penelitian ini adalah pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan 

persediaan pada  di PT Trimandiri Plasindo. 

Pengendalian internal pada aktivitas pengelolaan persediaan di PT 

Trimandiri Plasindo mengalami permasalahan, yaitu timbulnya selisih angka dari hasil 

pencatatan persediaan dengan penghitungan fisik di gudang. Selisih angka ini timbul setiap 

bulannya saat dilakukan stock opname. Hal ini tentu merugikan perusahaan, salah satunya 

biaya kerugian yang harus ditanggung oleh perusahaan. Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan, selama tiga bulan perusahaan akan mengalami kerugian sebanyak Rp 

209.508.922 akibat persediaan bahan baku dan barang jadi yang hilang. Selain itu 

perusahaan menerima keluhan dari konsumen karena barang yang tidak tersedia. Masalah 

selisih ini dapat terjadi diakibatkan kurangnya pengendalian langsung dari atasan di gudang 

sehingga banyak menimbulkan faktor human error baik saat menginput jumlah persediaan 

ke sistem komputer maupun saat pencatatan secara manual. Rekomendasi yang diberikan 

oleh peneliti antara lain meningkatkan pengendalian secara langsung kepada sumber daya 

manusia perusahaan yaitu karyawan-karyawan di gudang dengan melakukan pelatihan dalam 

pengelolaan persediaan agar dapat berpotensi untuk diberikan tanggung jawab lebih sebagai 

asisten kepala gudang, membuat peraturan yang jelas terhadap pengawasan aktivitas 

persediaan yang dilakukan oleh kepala gudang dan karyawan gudang lainnya dalam 

memperhatikan pencatatan dan penghitungan barang. Rekomendasi lainnya yaitu melakukan 

pemisahan fungsi pada aktivitas persediaan dengan menambahkan sumber daya manusia 

pada bagian gudang bahan baku dan pembelian dan dianjurkan membuat peraturan 

pemisahan fungsi dan prosedur yang jelas.  
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ABSTRACT 

As economy in Indonesia is increasing, many of manucature company 

growing in all over the country. Technology helps many company to follow the trends and 

leading the industry. But having a great technology is not enough, company must pay 

attention to other details like divisions arrangement to achieve maximum profit. PT 

Trimandiri Plasindo is the first company that produce HDPE plastic bags in Bandung. As a 

manufacture company, PT Trimandiri Plasindo has a lot things to take care of, one of the 

things that has a problem is the inventory division. There’s a different result between 

inventory records and stock opname every month in finished goods storage and raw material 

storage. This problem may cause disadvantages to the company especially if the difference 

kap increasing every month. 

Inventory is one of the primary assets that plays an important role in 

company’s operasional Activities. Therefore PT Trimandiri Plasindo needs a tool to 

evaluate the company’s performance and make improvements to the problem areas. 

Operational review is an evaluation in company operational activity to identify which areas 

need improvement in order for the operational activity in a company can be conducted 

effectively, efficiently, and economically. There are five phases in performing operational 

review: planning, work program, field work, development of findings and reviews, and 

reporting. Then operational review will produce recommendations to fix the problem’s area, 

and in this case is improving the internal control in inventories. 

A research method used for this research is a descriptive study method, 

method that used to obtain and explain an individual characteristic, an event, or a situation. 

Data is sourced from primary and secondary data. The techniques used in this research are 

literature studies and field studies including interview, observation and documentary. 

Meanwhile, the object of the research is operational review on inventory Management in PT 

Trimandiri Plasindo. 

Based on the operasional review, internal control in inventory management 

activities in PT Trimandiri Plasindo has a problem, and the problem is there’s a difference 

results between inventory records and stock opname in the storage. This difference arises 

every month when stock opname is executed. This problem cause disadvantages to the 

company, one of the disadvantages is the replaceable cost for missing inventories. Based on 

the calculation, the company had financial loss for Rp 209.508.922 during three months due 

to missing finished goods and raw material. Besides the company also received complains 

krom the consumers due to no plastis bags available. This problem is caused by lack of 

control by superiors in the storage therefore cause human error factor in computing number 

of inventories into the computer system and even manual records. Recommendations given 

by researcher for the company include increasing the control to human resources, which is 

storage’s employees, with trainings os that they can potentially given bigger responsibilities 

as storage assistants, and company has to make certain and strict rules for inventory 

activities control and also for inventory records and stock opname. Other recomendations 

are perform separate functions in inventory activities by adding human resources at raw 

materials storage, purcahsing, and make rules and clear procedures.  

 

Keywords : Operational Review, Internal Control, Inventory 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian di Indonesia yang semakin melaju memicu pertumbuhan perusahaan-

perusahaan manufaktur di berbagai daerah. Banyaknya perusahaan yang berkembang 

di kota Bandung dan sekitarnya menyebabkan standar produksi suatu pabrik 

meningkat. Untuk dapat unggul dari perusahaan lainnya, pabrik dibekali dengan 

teknologi yang mengikuti jaman. Banyak perusahaan yang berkembang dengan 

memanfaatkan teknologi  yang sudah semakin canggih. Namun bukan hanya dengan 

menggunakan teknologi yang canggih suatu perusahaan dapat mencapai kesuksesan. 

Faktor seperti pengaturan dalam divisi-divisi pabrik juga perlu diperhatikan. Faktor-

faktor tersebut dapat mempengaruhi tercapainya target perusahaan dalam mencapai 

titik keberhasilan yaitu mendapatkan laba yang optimal dan bersaing dengan 

perusahaan lainnya. Untuk mencapai laba yang seoptimal mungkin, maka hal yang 

perlu dilakukan oleh suatu perusahaan adalah mengadakan penilaian terhadap 

persediaan dan pengaruhnya terhadap laba perusahaan. Mulai dari proses pembelian 

bahan baku kemudian penyimpanan bahan baku lalu pembuatan produk itu sendiri 

sampai produk tersebut didistribusikan kepada pelanggan haruslah memiliki kontrol 

pengelolaan yang baik.   

Suatu perusahaan manufakturing biasanya terdiri dari empat kegiatan 

operasi yang utama yaitu penjualan, pembelian, produksi dan human resources. 

Setiap kegiatan ini berhubungan satu sama lain untuk menunjang efektif dan 

efisiennya kegiatan operasi perusahaan secara keseluruhan. Terutama masalah yang 

sering terjadi dalam perusahaan manufakturing berhubungan dengan proses produksi 

dan persediaannya. Adanya masalah di persediaan perusahaan sangat dipengaruhi 

oleh proses produksi itu sendiri dan juga pengelolaan persediaan di gudang 

perusahaan. Alur dalam proses pengelolaan persediaan biasanya meliputi penerimaan 

bahan baku, pemeriksaan kualitas barang, penyimpanan barang, penghitungan barang 

sampai pengeluaran barang untuk dikirim ke pelanggan. Jika persediaan di gudang 

tidak diatur dengan ketentuan yang sesuai dapat menimbulkan kesalahan dalam 

pencatatan persediaan dan hal itu dapat merugikan perusahaan. Pencatatan 
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persediaan adalah salah satu bukti dokumentasi yang dapat digunakan oleh 

perusahaan untuk mengetahui alur bahan baku ataupun barang jadi dari saat diterima, 

disimpan, dikirim ataupun ada yang dikembalikan. Oleh karena itu pentingnya untuk 

melakukan pengendalian intern  terhadap pencatatan persediaan secara berkala agar 

jumlah persediaan yang dicatat sama jumlahnya dengan jumlah persediaan di 

gudang. 

PT Trimandiri Plasindo yang terletak di Jalan Industri IV no 1, 

Leuwigajah, Cimahi, merupakan perusahaan yang menghasilkan kantong plastik 

HDPE (High Density Polyethylene) pertama di Bandung. Kantong plastik yang 

diproduksi terdiri dari 8 macam ukuran dan 4 jenis warna yaitu hitam, putih, merah, 

dan biru. Di PT Trimandiri Plasindo terdapat dua divisi utama, yaitu divisi produksi 

dan divisi marketing. Divisi produksi sendiri terdiri dari bagian potong, packing, 

gudang dan produksi itu sendiri. Bagian gudang juga terbagi menjadi gudang bahan 

baku dan gudang barang jadi. Sebagai perusahaan manufaktur, PT Trimandiri 

Plasindo tidak terlepas dari berbagai masalah yang terjadi selama aktivitas 

operasional perusahaan berlangsung. Salah satu divisi perusahaan yang terus 

menerus mengalami permasalahan yaitu bagian persediaan. Berdasarkan wawancara 

dengan manajer gudang PT Trimandiri Plasindo, selalu terjadi perbedaan angka pada 

saat pencatatan persediaan.  

Pada saat perusahaan melakukan perhitungan persediaan setiap 

bulannya, seringkali terjadi perbedaan jumlah persediaan yang dicatat dengan jumlah 

yang ada di gudang, baik gudang bahan baku maupun barang jadi. Hal ini tentu dapat 

merugikan perusahaan apalagi jika selisih perbedaan pencatatan semakin besar. 

Perbedaan antara pencatatan persediaan dengan penghitungan fisik juga dapat 

mempengaruhi laba perusahaan. Hal ini dirasakan saat perusahaan melakukan 

perhitungan laba rugi yang didapat. Jika jumlah persediaan yang dicatat terlalu 

tinggi, dapat menyebabkan seolah-olah perusahaan merugi dan begitu juga 

sebaliknya jika jumlah persediaannya terlalu rendah. Risiko hilang atau dicurinya 

persediaan juga semakin besar jika dilakukan oleh karyawan perusahaan.  

Perbedaan pencatatan persediaan yang timbul dapat terjadi karena 

berbagai faktor. Salah satunya kesalahan pemasok dalam mengirimkan jumlah bahan 



 
 

3 
 

baku yang menyebabkan perbedaan jumlah bahan baku yang tertera pada purchase 

order dengan jumlah fisiknya. Faktor lainnya yaitu adanya kecurigaan terhadap 

driver truk pengantar barang yang mencuri persediaan barang jadi saat proses 

mengantar barang. Faktor lainnya juga dapat diakibatkan karena adanya kesalahan 

alat timbang saat menimbang bahan baku yang datang dari pemasok, sehingga berat 

bahan baku yang diukur dapat terlalu berat ataupun ringan. Faktor-faktor ini menjadi 

penyebab timbulnya perbedaan antara pencatatan persediaan dengan penghitungan 

fisik yang dilakukan. Untuk itu perusahaan harus memiliki pengendalian intern 

terhadap pencatatan persediaan agar jumlah persediaan yang dicatat oleh perusahaan 

sudah sesuai jumlahnya dengan jumlah persediaan yang terdapat di gudang. Salah 

satu cara untuk meningkatkan kontrol dalam mengelola persediaan yang baik adalah 

dengan melakukan pemeriksaan operasional.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penulisan yang telah dijelaskan diatas, maka 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan ini. Berikut 

adalah masalah yang akan dibahas pada penulisan ini : 

1. Bagaimana pengendalian persediaan yang diterapkan di gudang bahan baku dan 

gudang barang jadi sekarang di perusahaan PT Trimandiri Plasindo? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan pencatatan 

persediaan di gudang PT Trimandiri Plasindo? 

3. Bagaimana dampak yang terjadi pada perusahaan karena adanya perbedaan 

pencatatan persediaan di gudang?  

4. Apa dampak pemeriksaan operasional yang dilakukan pertama kali pada PT 

Trimandiri Plasindo dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi siklus 

persediaan? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah penulisan yang telah diuraikan diatas, maka 

ditentukan tujuan dari penulisan sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengendalian persediaan yang ditetapkan oleh perusahaan PT 

Trimandiri sekarang baik di gudang bahan baku dan barang jadi. 
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2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan pencatatan 

persediaan di gudang PT Trimandiri Plasindo. 

3. Mengetahui dampak yang terjadi pada perusahaan karena adanya perbedaan 

pencatatan persediaan di gudang PT Trimandiri Plasindo. 

4. Mengetahui dampak pemeriksaan operasional yang dilakukan pertama kali pada 

PT Trimandiri Plasindo dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi siklus 

persediaan. 

1.4 Kegunaan penulisan 

Dari hasil penulisan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya untuk 

penulis, namun juga untuk perusahaan sebagai objek penulis dan juga bagi para 

pembaca. Berikut adalah manfaat dari penulisan ini: 

1. Bagi Perusahaan: 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat membantu perusahaan menemukan faktor-

faktor penyebab dan dampak dari terjadinya perbedaan pencatatan persediaan di 

gudang serta membantu perusahaan untuk mengurangi perbedaan pencatatan 

tersebut. Penulisan ini juga diharapkan dapat membantu perusahaan lewat saran 

dan rekomendasi yang diberikan oleh penulis. 

 

2. Bagi Pembaca: 

Penulis berharap dapat menambah wawasan pembaca mengenai pemeriksaan 

operasional dalam membantu mengurangi masalah di bagian persediaan 

terutama di perusahaan produksi kantong plastik. Penulisan ini juga diharapkan 

dapat membantu pembaca yang mencari referensi untuk penulisan sejenis. 

 

3. Bagi Penulis: 

Penulisan ini membantu penulis untuk menambah wawasan tentang perusahaan 

kantung plastik dan bagaimana pengelolaan persediaan bahan baku dan barang 

jadi yaitu kantung plastik di gudang perusahaan. Selain itu dengan melakukan 

penulisan ini, penulis belajar menerapkan ilmu yang didapat selama masa 

perkuliahan dan belajar bagaimana bekerja sama dengan berbagai pihak yang 

terlibat. Penulis juga dapat mempelajari tentang pemeriksaan operasional dan 

pengelolaan persediaan lebih dalam lagi. 
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1.5 Kerangka pemikiran 

Perusahaan manufaktur merupakan sebuah perusahaan yang kegiatannya mengolah 

bahan mentah menjadi suatu produk siap pakai yang kemudian dijual demi 

mendapatkan keuntungan. Prosedur yang kompleks membuat perusahaan manufaktur 

menghadapi berbagai masalah selama kegiatan operasionalnya. Tiap bagian dalam 

divisi perusahaan mempunyai masalahnya sendiri namun dampak dari masalah 

tersebut dapat berakibat pada divisi lain dalam perusahaan. Jika tidak ditanggulangi, 

masalah-masalah yang ada dapat menghambat perusahaan dalam mengoptimalkan 

laba perusahaan. Salah satu cara untuk mengoptimalkan kegiatan operasi perusahaan 

adalah dengan melakukan pengelolaan persediaan yang baik dan benar. Pengelolaan 

persediaan membutuhkan  kontrol yang baik agar seluruh kegiatan perusahaan yang 

melibatkan persediaan dapat ditelusuri kembali. Hal itu dilakukan untuk mencegah 

hal-hal seperti pencurian, keusangan, dan hilangnya barang terjadi. Oleh karena itu 

perusahaan perlu melakukan pemeriksaan operasional sebagai salah satu alat untuk 

mengoptimalkan pengendalian intern terhadap persediaan perusahaan.  

Pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:2) adalah proses 

untuk menganalisis operasi dan aktivitas internal perusahaan untuk mengidentifikasi 

area tertentu yang dianggap membutuhkan perbaikan yang positif secara 

berkelanjutan atau secara terus menerus. Area apapun dalam kegiatan operasional 

yang dianggap membutuhkan perbaikan, diidentifikasi lebih lanjut agar dapat 

ditingkatkan efektivitas dan efisiennya sehingga memaksimalkan seluruh operasi 

perusahaan. Jadi menurut Reider (2002:34) tujuan dari dilakukannya pemeriksaan 

operasional adalah agar perusahaan dapat menilai suatu kinerja dalam kegiatan 

operasionalnya dan mengidentifikasi jika ada kesempatan untuk dilakukannya 

pengembangan dengan mengembangkan rekomendasi-rekomendasi yang diberikan 

oleh penulis. Pemeriksaan operasional dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu, 

planning, work program, field work, development of findings and reviews dan 

reporting. Langkah-langkah ini memudahkan perusahaan untuk membuat 

perencanaan yang testruktur atas kebijakan dan peraturan apa saja yang perlu ditinjau 

ulang ataupun yang akan dibuat. Jadi menurut Reider (2002:25), secara keseluruhan, 

pemeriksaan operasional mengevaluasi ekonomis, efisiensi, dan efektivitas kegiatan 

operasi perusahaan yang dibatasi oleh keinginan manajemen perusahaan sendiri. 
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Pengelolaan persediaan merupakan salah satu bagian yang dapat 

dilakukan pemeriksaan operasional. Menurut Assauri (2005:50), persediaan barang 

adalah suatu aktiva lancar yang meliputi barang-barang yang merupakan milik 

perusahaan dengan sebuah maksud supaya dijual dalam suatu periode usaha normal 

ataupun persediaan barang-barang yang masih dalam pekerjaan sebuah proses 

prosuksi maupun persediaan bahan baku yang juga menunggu penggunaannya di 

dalam suatu proses produksi. Perusahaan sering kali mengabaikan hal-hal kecil 

namun penting dalam mengelola persediaan yang mengakibatkan masalah seperti 

hilangnya barang dan pencurian terjadi. Pencatatan persediaan sangat penting 

dilakukan agar perusahaan dapat menelusuri setiap transaksi yang berkaitan dengan 

persediaan di gudang. Jumlah persediaan yang dicatat oleh karyawan gudang atau 

admin perusahaan akan dimasukkan ke dalam perhitungan laba rugi perusahaan, jadi 

jumlah persediaan yang terjual dan tersisa di gudang sangat mempengaruhi laba yang 

akan diperoleh perusahaan. Pencatatan persediaan sangat berkaitan dengan 

penghitungan fisik persediaan di gudang. Jika terdapat perbedaan antara 

penghitungan fisik dan pencatatan yang dilakukan, maka hal tersebut harus ditelusuri 

lebih lanjut. Masuk dan keluarnya persediaan atau barang di gudang harus disertai 

dengan dokumen yang jelas agar mudah ditelusuri. Mulai dari masuknya bahan baku 

dari supplier ke gudang harus disertai dengan surat jalan yang kemudian dicocokkan 

dengan purchase order, apakah jumlah barang yang datang sudah sesuai dengan 

pesanan dan bagaimana kualitasnya. Saat bahan baku keluar dari gudang ke bagian 

produksi sampai barang jadi yang masuk ke gudang barang jadi pun harus disertai 

dokumen yang jelas. Setiap datang dan keluarnya barang, jumlah persediaan harus 

selalu diperbahurui di pencatatan perusahaan.  

Saat penghitungan fisik dilakukan, harus ada supervisi yang 

jabatannya lebih tinggi dari karyawan yang menghitung untuk mengawasi selama 

proses penghitungan dilakukan. Dengan begitu, saat melakukan penghitungan jumlah 

persediaan tidak bisa dimanipulasi. Di perusahaan manufaktur selisih yang timbul di 

antara pencatatan dan penghitungan fisik sering kali terjadi mengingat kondisi 

perusahaan yang memiliki banyak aktivitas melibatkan persediaan. Oleh karena itu 

ada baiknya perusahaan membuat dokumen yang jelas untuk menyertai keluar 

masuknya persediaan, sering melakukan double checking, memisah fungsi antara 
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pencatatan dan penghitungan, dan setiap aktivitas persediaan apapun harus 

diotorisasi terlebih dahulu.  

Hal lain yang harus diperhatikan adalah persediaan yang dikirim ke 

pelanggan haruslah barang yang sesuai dengan pesanan pelanggan. Saat pelanggan 

memesan barang namun barang yang datang tidak sesuai, dapat menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan. Terlebih lagi jika ada barang pesanan pelanggan yang 

tidak  tersedia di gudang, hal ini akan membuat pelanggan kecewa dan nama baik 

perusahaan akan tidak baik. Oleh karena itu pencatatan persediaan merupakan salah 

satu hal yang sangat penting diperhatikan karena selain menjadi aset perusahaan, 

namun juga berhubungan dengan pihak buyer.  

Jika perusahaan terus-menerus mengalami kerugian yang diakibatkan 

oleh perbedaan yang timbul dari pencatatan persediaan dengan perhitungan fisik, 

maka perusahaan harus membayar kerugian atas hilangnya persediaan. Menurut 

Widjayanto (1985:291), pengendalian persediaan merupakan bagian penting dari 

pengelolaan persediaan yang pada dasarnya meliputi aktivitas sebagai berikut: 

1. Penetapan tingkat persediaan optimal dan prosedur tinjauan atau pemeriksaan 

dan penyesuaiannya 

2. Penetapan tingkat pengendalian yang diperlukan untuk mencapai hasil terbaik 

3. Perencanaan dan desain sistem pengendalian persediaan 

Dalam pengelolaan persediaan tersebut, ada empat kondisi yang 

diperlukan untuk menciptakan pengendalian persediaan yang efektif menurut 

Widjayanto (1985:291), yaitu adanya penetapan daerah pertanggungjawaban, 

adanya fasilitas pergudangan yang memadai, adanya catatan akuntansi yang dapat 

diandalkan dan adanya sistematika pengelolaan nama barang dan jenis barang yang 

jelas sehingga tidak tercampur.  

PT Trimandiri Plasindo mengalami permasalahan dalam pencatatan 

persediaan dimana setiap dilakukan penghitungan fisik selalu ada perbedaan dengan 

jumlah persediaan yang dicatat. PT Trimandiri Plasindo perlu melakukan 

pengendalian internal terhadap bagian persediaan khususnya di bagian pencatatan 

dan penghitungan fisik. Hal ini diperlukan agar perusahaan dapat mencapai 
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efektivitas dan efisiensi dalam menjalakan aktivitas operasionalnya. Efektivitas 

merupakan tingkat pencapaian dari suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 

sedangkan efisiensi merupakan metode yang digunakan selama proses input, dimana 

metode yang digunakan akan semakin baik jika seminim mungkin namun dapat 

menghasilkan output yang memenuhi kebutuhan. Oleh karena itu perusahaan 

membutuhkan pemeriksaan operasional dalam menerapkan pengendalian internal 

yang baik di divisi persediaan. Pemeriksaan operasional membantu meningkatkan 

kinerja yang membutuhkan perbaikan, dalam kasus ini yaitu bagian pencatatan 

persediaan PT Trimandiri Plasindo, dengan memberikan saran dan rekomendasi 

kepada perusahaan terkait bagian tersebut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




